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Abstract: Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi merupakan
kompetensi penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang Sekolah
Menengah Pertama, namun pencapaian siswa di lapangan masih belum optimal.
Penelitian ini bertujuan menguji hubungan kemampuan penalaran bahasa dan
minat baca dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kebakkramat. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel berjumlah 90 siswa yang dipilih
melalui stratified random sampling dari 192 siswa di enam kelas. Data
dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda 40 butir untuk mengukur
kemampuan penalaran bahasa, angket skala Likert 30 butir untuk mengukur
minat baca, serta tes kinerja dengan rubrik lima dimensi untuk mengukur
keterampilan menulis. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan
berganda pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan penalaran bahasa
dengan keterampilan menulis laporan hasil observasi (r = 0,845; > = 71,4%); (2)
terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat baca dengan keterampilan
menulis (r = 0,430; > = 18,5%); dan (3) secara simultan, kedua variabel
berhubungan positif dan signifikan dengan keterampilan menulis (R? = 0,756; F
= 134,36). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran bahasa
terbukti sebagai variabel dominan dibandingkan minat baca dalam memengaruhi
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi.

Keywords: Kemampuan Penalaran Bahasa; Laporan Hasil Observasi; Minat
Baca.

PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, kompetensi literasi
membaca dan menulis menjadi pondasi daya
saing bangsa di kancah global. Namun survei
PISA 2022 menempatkan Indonesia pada rata-rata
359 poin, peringkat terendah sepanjang periode

pengukuran, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan menganalisis teks dan
mengkomunikasikan gagasan secara tertulis

belum berkembang optimal pada sebagian besar
peserta didik (Faizah dkk., 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum mengembangkan
kemampuan memahami informasi, menganalisis
teks, dan mengungkapkan gagasan secara tertulis
secara optimal.

Rendahnya kemampuan literasi ini
berpengaruh langsung pada mutu pembelajaran di
sekolah, termasuk kemampuan siswa menyusun
tulisan yang memiliki struktur logis dan
sistematis. Oleh karena itu, peningkatan tingkat
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literasi sangat penting, karena literasi yang baik
menjadi dasar untuk mengakses, mengolah, dan
menghasilkan pengetahuan. Tantangan tersebut
mendorong pergeseran paradigma kurikulum
pendidikan nasional Indonesia, dari pendekatan
hafalan menuju penguatan kompetensi dan
karakter, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang mengembangkan keterampilan
reseptif maupun produktif, sekaligus kemampuan
berpikir  kritis,  kreatif, dan  imajinatif
(Kemendikdasmen, 2023). Penguatan kognitif ini
relevan bagi siswa SMP, sebab pada jenjang
tersebut mereka telah memasuki fase operasional
formal. Menurut Piaget, pada fase operasional
formal seorang anak mampu berpikir logis dan
menguji hipotesis secara sistematis (Mauliya,
2019).

Salah satu kompetensi yang secara
langsung menjawab tuntutan berpikir kritis dan
sistematis tersebut adalah keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi. Teks LHO
merupakan materi wajib Kurikulum Merdeka
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untuk kelas VIIII SMP. Teks ini menuntut siswa
menyajikan hasil pengamatan secara sistematis,
objektif, dan faktual dengan struktur pernyataan
umum, deskripsi bagian, deskripsi manfaat
(Kosasih, 2014). Akan tetapi, capaian kompetensi
menulis LHO di lapangan cenderung belum
optimal. Hal ini dibuktikan dengan penelitian di
SMP Widiatmika melaporkan hanya 8 dari 25
siswa memperoleh nilai di atas 70 dengan rata-
rata 42,08 (Artana, 2024), sedangkan Riduan dkk.
(2019) mengidentifikasi kesalahan sintaksis,
ketidaksempurnaan unsur kalimat, dan kesalahan
penalaran tata bahasa pada siswa SMP di Padang.

Adanya kesalahan dalam penulisan teks
tersebut mengidikasikan adanya hambatan dalam
menulis teks LHO. Hambatan tersebut diduga dari
aspek yang saling berkaitan. Teks LHO menuntut
siswa mengolah hasil pengamatan secara logis
dan menuangkannya dalam tulisan terstruktur

(Dalman, 2016), sehingga  kualitasnya
dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis
sekaligus kemampuan kebahasaan. Aspek

berpikir logis berkaitan erat dengan penalaran,
yakni proses menghubungkan fakta dan bukti
secara sistematis untuk menghasilkan simpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan (Keraf, 1983,
hlm. 5). Sementara itu, kemampuan kebahasaan
bergantung pada bekal kosakata, pemahaman
struktur teks, dan model tulisan yang tepat, ketiga
hal itu diperoleh melalui kebiasaan membaca
(Krashen, 2004, hlm. 37). Dengan demikian,
kedua aspek tersebut tercermin  dalam
kemampuan penalaran dan minat baca siswa.
Faktor pertama yang memengaruhi
keterampilan menulis teks LHO adalah
kemampuan penalaran, yakni kemampuan siswa
mengolah informasi observasi, membangun
hubungan logis antarfakta, dan menuangkannya
dalam bahasa yang koheren (Keraf 1983, hlm. 5).
Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky dalam
Etnawati (2021, hlm. 136) bahwa bahasa berperan
sebagai sarana berpikir yang erat kaitannya
dengan perkembangan kognitif, schingga
kemampuan berbahasa siswa mencerminkan
kualitas penalaran menulis teks berbasis fakta

seperti LHO.
Faktor kedua adalah minat baca, khususnya
terhadap  teks  informatif dan  ilmiah.

Kecenderungan siswa yang lebih memilih teks
fiksi dibanding teks faktual berdampak pada
terbatasnya kosakata teknis dan minimnya
referensi struktur teks informasi yang benar,
sehingga siswa kesulitan menyusun informasi
observasi secara runtut. Membaca teks informatif
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secara logis berfungsi sebagai sumber leksikal,
penambah ide, dan model penulisan yang
menghasilkan tulisan koheren dan kohesif
(Nguyen, 2022). Dengan demikian, selain
kemampuan penalaran, minat baca terhadap teks
faktual juga menjadi faktor penting yang perlu

dikaji  keterkaitannya dengan keterampilan
menulis teks LHO.
Penelitian  terdahulu baru  mengkaji

variabel-variabel ini secara terpisah. Zulianti &
Wibowo (2023) melaporkan korelasi positif
antara penguasaan kosakata dan keterampilan
menulis LHO (r = 0,32), sedangkan Budiyono
dkk. (2020) menemukan hubungan signifikan
antara penalaran dan kemampuan menulis pada
siswa SMA (r = 0,826). Namun, belum ada kajian
empiris yang secara khusus menguji hubungan
kemampuan penalaran bahasa dan minat baca
secara bersama-sama terhadap keterampilan
menulis LHO pada jenjang SMP dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Kesenjangan inilah yang
menjadi landasan penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
dirumuskan tujuan dalam penelitian adalah (1)
menguji hubungan antara kemampuan penalaran
bahasa dan keterampilan menulis LHO; (2)
menguji hubungan antara minat baca dan
keterampilan menulis LHO; serta (3) menguji
hubungan simultan kemampuan penalaran bahasa
dan minat baca dengan keterampilan menulis
LHO pada siswa kelas VIIII SMP Negeri 1
Kebakkramat.

METODE

Penelitian ini  termasuk  penelitian
korelasional dengan metode survey. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Kebakkramat. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Kebakkramat tahun pelajaran 2025/2026,
berjumlah 192 siswa yang terbagi dalam enam
kelas. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan  teknik  Stratified = Random
Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak
berdasarkan strata. Teknik ini dipilih karena
populasi terbagi dalam beberapa kelompok yang
tidak homogen, sehingga setiap strata perlu
diwakili secara proporsional (Sugiyono, 2019).
Dari masing-masing kelas dipilih 15 siswa secara
acak melalui pengundian, sehingga total sampel
yang digunakan berjumlah 90 siswa. Dengan cara
ini, setiap siswa dalam populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih sebagai sampel.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik tes
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diterapkan untuk mengukur keterampilan menulis
teks LHO melalui tes kinerja (tulis) dan
kemampuan penalaran bahasa melalui tes
objektif. Sementara itu, minat baca diukur
menggunakan teknik non-tes berupa penyebaran
angket.

Ketiga instrumen penelitian, yaitu
keterampilan menulis teks LHO, penalaran
bahasa, dan minat baca, diuji validitasnya melalui
validitas isi dengan metode judgment expert yang
melibatkan tiga guru bahasa Indonesia. Sementara
itu, reliabilitas  ketiga instrumen  diuji
menggunakan metode Alpha Cronbach untuk
mengukur konsistensi seluruh butir instrumen.

Analisis data menggunakan  statistik
inferensial dengan pendekatan korelasional untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antarvariabel
(Sugiyono, 2019, hlm. 207). Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas  Kolmogorov-Smirnov  dan  uji

Tabel 1. Tabel Tendensi Sentral dan Penyebaran Data

linearitas menggunakan tabel ANAVA dengan
taraf signifikansi 0,05. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis regresi
dan korelasi sederhana untuk menguji hubungan
X1 dengan Y serta X2 dengan Y secara terpisah,
kemudian analisis regresi dan korelasi ganda
untuk mengukur hubungan X1 dan X2 secara
simultan terhadap Y (Sudjana, 1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data
statistik deskriptif dari ketiga variabel penelitian,
yaitu kemampuan penalaran bahasa, minat baca,
dan keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi. Data tersebut mencakup ukuran
tendensi sentral (mean, median, dan modus) serta
ukuran penyebaran data (varians dan standar
deviasi) yang disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Variabel Mean Median Modus Varians Std

Y 79 80 80 136,63 11,68

X1 33,1 33 36 30,82 5,55

X2 87,8 88 87 63,16 7,94
Variabel keterampilan menulis teks laporan Ketiga nilai tendensi sentral yang saling

hasil observasi (Y) menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 79, dengan median 80 dan modus 80.
Kedekatan antara ketiga nilai tendensi sentral
tersebut mengindikasikan bahwa distribusi data
cenderung simetris dan sebagian besar siswa
memperoleh nilai di sekitar angka 80. Adapun
ukuran penyebaran data menunjukkan varians
sebesar 136,629 dan standar deviasi sebesar
11,68, yang berarti terdapat variasi yang cukup
besar antardata. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks laporan
hasil observasi beragam, dengan sebagian siswa
memperoleh nilai yang cukup jauh dari rata-rata.

Variabel kemampuan penalaran bahasa
(X1) memperoleh nilai rata-rata sebesar 33,14,
median 33, dan modus 36. Nilai rata-rata dan
median yang berdekatan menunjukkan distribusi
data yang relatif merata, meskipun nilai modus
yang sedikit lebih tinggi mengindikasikan adanya
kecenderungan siswa memperoleh skor di angka
36. Varians sebesar 30,821 dan standar deviasi
5,55 menunjukkan bahwa sebaran data pada
variabel ini lebih kecil dibandingkan variabel Y,
sehingga  kemampuan  penalaran  bahasa
antarsiswa tidak terlalu berbeda jauh.

Variabel minat baca (X:) memiliki nilai
rata-rata sebesar 87,81, median 88, dan modus 87.
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berdekatan ini menunjukkan bahwa distribusi data
minat baca siswa cukup merata dan terpusat.
Varians sebesar 63,16 dan standar deviasi 7,94
mengindikasikan bahwa tingkat minat baca
antarsiswa relatif homogen, dengan perbedaan
yang tidak terlalu signifikan antarsatu siswa
dengan siswa lainnya.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan,
dilaksanakan uji prasyarat data melalui uji
normalitas serta uji keberartian dan linieritas. Uji
normalitas dilakukan menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan Microsoft
Excel 2016, dengan ketentuan apabila nilai D
hitung lebih kecil dari D tabel maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu,
uji  keberartian dan linieritas  dilakukan
menggunakan tabel anava untuk mengetahui
apakah hubungan antarvariabel bersifat linier dan
berarti. Kriteria pengujian signifikansi adalah
menolak Ho apabila F hitung lebih besar dari F
tabel, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antarvariabel. Adapun untuk uji
linieritas, hubungan antarvariabel dinyatakan
linier apabila nilai F tuna cocok lebih kecil dari F
tabel. Hasil uji normalitas untuk setiap variabel
disajikan dalam Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel D hitung (,05:90) K tabel (0,05:90) Simpulan

Y 0,086 0,141 (D hitung <K tabel) = Normal
X 0,063 0.141 (D hitung <K tabel) = Normal
X2 0,068 0,141 (D hitung <K tabel) = Normal

Setelah uji normalitas menunjukkan bahwa
sebaran data memenuhi asumsi distribusi normal,
analisis dilanjutkan dengan uji keberartian dan
linieritas regresi menggunakan tabel anava. Uji
keberartian dilakukan untuk mengetahui apakah

Tabel 3. Anava Untuk Regresi Linier Y = 21,83 + 1,77X,

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau
tidak, sedangkan uji linieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat bersifat linier. Hasil
kedua uji tersebut disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Var dk JK RJK F0 Ft
Total 90 573850 - - -

Regresi a 1 561690 - - -

Regresi b 1 8674,38 8674,38 218,9 3,95
Sisa 88 3485,62 39,61

Tuna cocok 20 957,98 47,90 1,2 1,73
Galat 68 2527,64 37,17

Berdasarkan hasil analisis anava pada model regresi dinyatakan berbentuk linier.

persamaan regresi Y = 21,83 + 1,77Xi, uji
keberartian arah regresi menunjukkan nilai FO =
218,9985 lebih besar dari Ft = 3,95 pada taraf
signifikansi 5% (dk 1 dan 88), sehingga koefisien
arah regresi dinyatakan signifikan. Sementara itu,
uji linieritas menunjukkan nilai FO = 1,289 lebih
kecil dari Ft = 1,73 (dk 20 dan 68), sehingga

Tabel 4. Anava Untuk Regresi Linier Y= 23,42 + 0,63X,

Dengan demikian, hubungan antara kemampuan
penalaran bahasa dan keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi bersifat signifikan dan
linier. Selanjutnya, dilakukan terhadap hubungan
antara minat baca dan keterampilan menulis teks
LHO, hasil anava dari uji keberartian dan
linieritas tersaji pada Tabel 4 berikut.

Var dk JK RJK Fo F¢
Total 90 573850 - - -
Regresi a 1 561690 - - -
Regresi b 1 2251,84 2251,84 19,9 3,95
Sisa 88 9908,16 112,59

Tuna cocok 28 2888,99 103,18 0,8 1,70
Galat 60 7019,17 116,99

Berdasarkan hasil analisis ANAVA pada
persamaan regresi Y 23,42 + 0,63X,, uji
keberartian arah regresi menunjukkan nilai Fo =
20,00 lebih besar dari F; = 3,95 pada taraf
signifikansi 5% (dk 1 dan 88), sehingga koefisien
arah regresi dinyatakan signifikan. Sementara itu,
uji linieritas menunjukkan nilai Fo = 0,882 lebih
kecil dari F;=1,70 (dk 28 dan 60), sehingga model
regresi dinyatakan berbentuk linier. Dengan
demikian, hubungan antara minat baca dan
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
bersifat signifikan dan linier.

Setelah dilakukan hasil asumsi klasik,
maka selanjutkan dilakukan hasil pengujian
hipotesis. Hipotesis pertama menguji ada
tidaknya hubungan positif antara kemampuan
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penalaran bahasa (X;) dan keterampilan menulis
teks laporan hasil observasi (Y). Berdasarkan
analisis regresi linier sederhana, diperoleh
persamaan Y 21,83 + 1,77X;, vyang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan skor kemampuan penalaran bahasa diikuti
peningkatan skor keterampilan menulis sebesar
1,77. Arah koefisien yang positif
mengindikasikan hubungan yang searah antara
kedua variabel.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai
ry1 = 0,845, yang mengindikasikan hubungan
yang kuat antara kedua variabel. Koefisien
determinasi > = 0,7134 berarti kemampuan
penalaran bahasa menjelaskan 71,34% kontribusi
skor keterampilan menulis teks LHO, sedangkan
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28,66% dipengaruhi faktor lain. Uji signifikansi
melalui uji-t menghasilkan t hitung = 14,80 lebih
besar dari t tabel = 1,987 pada taraf signifikansi o
= 0,05 (dk = 88), sehingga HO ditolak dan
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kemampuan penalaran bahasa
dan keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi.

Hipotesis kedua menguji ada tidaknya
hubungan positif antara minat baca (X,) dan
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi
(Y). Berdasarkan analisis regresi linier sederhana,
diperoleh persamaan Y = 23,42 + 0,63X,, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan skor minat baca diikuti peningkatan skor
keterampilan menulis sebesar 0,63. Arah
koefisien yang positif mengindikasikan hubungan
yang searah antara kedua variabel.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai
ry2 = 0,430, yang berada pada kategori hubungan
cukup kuat. Koefisien determinasi r> = 0,185
berarti minat baca menjelaskan 18,5% kontribusi
skor keterampilan menulis teks LHO, sedangkan
81,5% dipengaruhi faktor lain. Uji signifikansi
melalui uji-t menghasilkan t hitung = 4,47 lebih
besar dari t tabel = 1,987 pada taraf signifikansi a
0,05 (dk = 88), sehingga H, ditolak dan
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara minat baca dan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi.

Hipotesis  ketiga menguji  hubungan
kemampuan penalaran bahasa (X;) dan minat
baca (X») secara simultan terhadap keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi (Y).
Berdasarkan analisis regresi linier berganda,
diperoleh persamaan Y = 1,26 + 1,65X1 + 0,32X,.
Koefisien regresi X; sebesar 1,65 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan skor
penalaran bahasa, dengan minat baca konstan,
meningkatkan skor keterampilan menulis sebesar

1,65. Koefisien X, sebesar 0,32 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan skor minat
baca, dengan penalaran bahasa konstan,
meningkatkan skor keterampilan menulis sebesar
0,32. Kedua koefisien bernilai positif, yang
mengindikasikan hubungan searah dari masing-
masing prediktor terhadap variabel kriterion.

Koefisien determinasi berganda R? = 0,756
menunjukkan bahwa secara simultan X; dan X,
menjelaskan 75,6% kontribusi skor keterampilan
menulis teks LHO, sedangkan 24,4% dipengaruhi
faktor lain. Uji signifikansi menggunakan uji-F
menghasilkan F hitung = 134,36 lebih besar dari
F tabel = 3,10 pada taraf signifikansi a = 0,05 (dk
pembilang 2 dan penyebut 87), sehingga HO
ditolak dan disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran bahasa dan minat baca secara bersama-
sama berhubungan positif dan signifikan terhadap
keterampilan menulis teks laporan hasil
observasi. Secara keseluruhan, kemampuan
penalaran bahasa memberikan kontribusi lebih
dominan (1> = 71,4%) dibandingkan minat baca (1*
18,5%), dengan keduanya bersama-sama
menjelaskan  75,6% kontribusi  keterampilan
menulis siswa.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran bahasa
dan minat baca dengan keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap kemampuan
menulis, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi minat baca dan semakin
baik keterampilan menulis yang dimiliki siswa,
maka semakin baik pula kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi yang dihasilkan. Oleh
karena itu, ringkasan hasil penelitian dari ketiga
pengujian variabel disajikan dalam Tabel 5
berikut.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

No Ket Penjelas Hasil

1 Regresi Y atas X, Y =21,83 +1,77X4
Y atas X» Y =23,42 +0,63X,
Y atas XiX» Y =1,26+1,65X; + 0,32X,

2 Korelasi Rxiy 0,845
Rxoy 0,430
Ryi2 0,756

3 Konstribusi X terhadap Y 71,34%
X, terhadap Y 81,5%
XX terhadap Y 75,6%

Hasil pengujian ketiga hipotesis dalam
penelitian ini  seluruhnya diterima, yang
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menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
bahasa dan minat baca, baik secara parsial
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maupun simultan, berhubungan positif dan
signifikan terhadap keterampilan menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kebakkramat.

Kemampuan penalaran bahasa terbukti
menjadi prediktor yang paling dominan. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Budiyono dkk.
(2020) yang menemukan hubungan signifikan
antara penalaran dan kemampuan menulis pada
siswa SMA, yang menegaskan bahwa semakin
terasah kemampuan penalaran  seseorang,
semakin terstruktur dan logis hasil tulisannya. Hal
ini dapat dipahami karena menulis teks laporan
hasil  observasi menuntut siswa untuk
mengonstruksi  hasil  pengamatan  secara
sistematis, objektif, dan berbasis fakta. Dalam
proses tersebut, siswa dituntut berpikir kritis agar
informasi lapangan dapat disusun menjadi teks
yang koheren dan kohesif (Hasibuan dkk., 2025).
Selain itu, Sriyanti, Hidayat, dan Marlia (2024)
menegaskan bahwa penalaran deduktif dan
induktif berperan dalam membangun argumen
logis menuju simpulan yang sesuai dengan fakta,
sekaligus memfasilitasi pengembangan
keterampilan linguistik yang lebih baik. Dengan
demikian, kemampuan penalaran bahasa menjadi
fondasi utama dalam menulis teks yang bersifat
ilmiah dan faktual.

Minat baca juga terbukti berhubungan
positif dan signifikan terhadap keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi, meskipun
kontribusinya  lebih  kecil  dibandingkan
kemampuan penalaran bahasa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sundari dkk. (2021) yang
menemukan bahwa peningkatan minat baca
diikuti oleh peningkatan keterampilan menulis
teks secara signifikan. Hubungan ini dapat
dipahami dari sisi pemrosesan bahasa; siswa
dengan minat baca tinggi cenderung lebih sering
terpapar ragam teks ilmiah yang memiliki struktur
serupa dengan teks laporan hasil observasi,
sehingga secara tidak langsung membangun
pengetahuan linguistik seperti kosakata teknis,
pola kalimat efektif, dan struktur teks yang tepat
(Panjaitan, 2026). Meskipun kontribusinya lebih
kecil, minat baca tetap memiliki peran yang
bermakna sebagai faktor pelengkap dalam
menunjang keterampilan menulis.

Secara simultan, kedua variabel mampu
menjelaskan  75,6% kontribusi  keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi, melampaui
kontribusi  masing-masing  variabel secara
mandiri. Perbandingan koefisien regresi antara
kemampuan penalaran bahasa dan minat baca
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mengindikasikan dominasi variabel kognitif
dibanding variabel afektif dalam menentukan
keterampilan menulis teks ilmiah. Hal ini relevan
mengingat teks laporan hasil observasi menuntut
siswa membuat argumen yang logis dan valid
berdasarkan fakta lapangan guna menjaga
kredibilitas teks (Yulianti dkk., 2024). Oleh
karena itu, pengembangan penalaran perlu
ditempatkan sebagai inti intervensi pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi, sementara
peningkatan minat baca berperan sebagai faktor
penunjang.

Meskipun demikian, 24,4% kontribusi
keterampilan menulis belum dapat dijelaskan oleh
kedua variabel dalam penelitian ini, yang
mengisyaratkan bahwa masih terdapat faktor lain
yang turut berkontribusi, seperti penguasaan
kosakata, kebiasaan menulis, motivasi belajar,
maupun kecerdasan linguistik. Hasil penelitian ini
dengan demikian perlu dimaknai sebagai bagian
dari gambaran yang lebih luas mengenai faktor-
faktor penentu keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa
kemampuan penalaran bahasa memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan keterampilan
menulis teks laporan hasil observasi pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kebakkramat, dengan
koefisien korelasi r = 0,845 dan kontribusi sebesar
71,4%. Minat baca juga terbukti berhubungan
positif dan signifikan dengan keterampilan
menulis LHO, meskipun dengan kekuatan yang
lebih moderat (r = 0,430; r> = 18,5%). Secara
simultan, kedua  variabel  bersama-sama
menjelaskan  75,6% kontribusi  keterampilan
menulis LHO (R? = 0,756; F = 134,36), yang
mengindikasikan bahwa model prediksi gabungan
ini memiliki daya terang yang tinggi. Kemampuan
penalaran bahasa terbukti sebagai prediktor yang
jauh lebih dominan dibandingkan minat baca. Hal

ini dapat dipahami karena menulis LHO
merupakan aktivitas kognitif tingkat tinggi yang
menuntut  siswa  mengklasifikasikan  data,
menganalisis  hubungan  antarbagian, dan

menyusun fakta menjadi teks yang logis dan
objektif. Minat baca berkontribusi secara tidak
langsung melalui akumulasi kosakata teknis dan
pemahaman model teks yang diperoleh dari
kebiasaan membaca.
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